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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesejahteraan pada masa purna tugas merupakan dambaan bagi setiap 

orang. Ini terlihat dari sikap serta tindakan hampir setiap individu untuk berusaha 

meningkatkan penghasilannya dengan berbagai cara agar dapat menyisihkan 

penghasilan yang dihasilkan selama bekerja. Individu dikatakan sukses jika 

perencanaan keuangan keluarga tidak melihat dari besarnya penghasilan yang 

diperoleh sebuah keluarga. Penghasilan besar namun tidak dikelola dan 

direncanakan dengan baik, akan mengakibatkan habisnya penghasilan tersebut 

untuk konsumsi barang dan jasa yang seharusnya tidak diperlukan. Sebaliknya, 

penghasilan sedikit namun dikelola dan direncanakan dengan baik, akan membuat 

segalanya menjadi lebih mudah. Salah satu cara pengelolaannya adalah dengan 

menyisihkan sebagian dari penghasilan tersebut untuk ditabung demi mencapai 

tujuan keuangan keluarga di masa depan. 

Dalam bidang keuangan, keluargadikatakan sukses dan mencapai 

kebahagian jika sudah mencapai kemerdekaan keuangan (financial freedom) 

dalam arti uang sudah tidak lagi dijadikan sebagai tujuan kehidupan. Semua 

aktivitas dan keputusan kehidupan sudah tidak lagi semata-mata ditunjukan untuk 

uang, tetapi dipandang sebagai sarana mencapai tujuan yang lebih hakiki. Uang 

tidak mengendalikan kehidupan seseorang, tetapi oranglah yang mengendalikan 
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uang. Masih banyak hal-hal lain yang lebih menentukan kehidupan, seperti 

kesehatan, anak, keluarga, sahabat, amal ibadah dan lain-lain (Wibawa, 2003: 32). 

Orang dikatakan mencapai kemerdekaan keuangan jika mampu 

menyelaraskan antara pengguna dana dengan pendapatannya. Ini berarti bahwa 

dalam praktik keuangan yang sehat harus dihindari adanya praktik lebih besar 

pasak daripada tiang. Disamping itu juga keamanan keuangan di masa depan 

terutama pada saat pensiun terjamin, dan antisipasi terhadap kerugian yang besar 

di masa mendatang baik yang bersumber dari kehilangan jiwa anggota keluarga 

maupun kekayaan perlu dilakukan. Dalam rangka mencapai kemerdekaan 

keuangan, pengetahuan keuangan dan implementasi atas praktik keuangan pribadi 

yang sehat, idealnya perlu dipunyai dan dilakukan oleh setiap orang. Sejauhmana 

pengetahuan keuangan dan implementasi seseorang dalam mengelola keuangan 

pribadinya ini sering dikenal sebagai literasi keuangan (Warsono 2010). 

Melihat pentingnya dana pensiun, setiap orang pasti ingin memiliki 

kehidupan yang sejahtera dan berkualitas di masa tuanya. Hal ini terkait dengan 

keahlian setiap orang dalam pengelolaan dana pensiun. Individu semakin 

bertanggung jawab atas keamanan keuangan mereka sendiri setelah pensiun. 

Seorang individu untuk membuat keputusan menabung, apakah memiliki literasi 

keuangan yang memadai dan memberitahu tentang komponen yang paling penting 

dari rencana tabungan mereka bahkan berencana untuk pensiun. Literasi keuangan 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk dapat memahami dan 

mengevaluasi informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan dengan 
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memahami konsekuensi keuangan yang ditimbulkannya (Mason dan Wilson 

2000).  

Rendahnya literasi keuangan mempengaruhi kemampuan untuk menabung 

dan mempersipkan masa pensiun. Ketidakhirauan terhadap pengetahuan dasar 

keuangan ini bisa mengakibatkan kurangnya perencanaan terhadap pensiun dan 

kurangnya kesejahteraan (Lusardi, 2008). Untuk mencapai tujuan literasi 

keuangan atau kecakapan keuangan terjadi manakala seseorang individu cakap 

dan memiliki sekumpulan keahlihan dan kemampuan yang membuat orang 

tersebut mampu memanfaatkan sumber daya yang ada.Literasi keuangan meliputi 

kemampuan memahami pilihan keuangan renacana masa depan, mengeluarkan 

uang dengan bijak dan mengelola serta siap menghadapi peristiwa-peristiwa lain 

dalam hidup seperti kehilangan pekerjaan atau menabung untuk pensiun.  

Sesuai dengan konteks penelitian ini. Peningkatan pengetahuan keuangan 

akan membantu untuk paradigma (mindset) dalam memandang kekayaan dan 

bagaimana mencapainya dengan cara yang tepat. Lebih spesifiknya lagi yaitu 

bagaimana menentukan langkah-langkah atau operasionalisasi untuk menciptakan 

kekayaan yang diinginkan dapat ditempuh apabila individu memiliki pengetahuan 

keuangan yang memadai. Orientasi jangka panjang yang sifat kultur nasional yang 

menekan masa depan, penghematan, dan ketekunan. Orientasi masa depan juga 

merupakan tingkatan sampai mana suatu individu mendorong dan menghargai 

perilaku yang berorientasi pada masa depan, serta perencanaan keuangan rumah 

tangga, dan penundaan kepuasan. Sejauh mana seorang individu 
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mempertimbangkan konsekuensi masa depan dalam pengelolaan keuangan dan 

pengelolaan dana pensiun. 

Penelitian ini bertujuan untuk megukur efesiensi literasi keuangan 

(financial literacy), kesadaran tentang pentingnya perencanaan keuangan dan 

masa depan rumah tangga di Indonesia, dengan pilot project di Surabaya. Kota 

Surabaya dipilih karena karakteristiknya yang dapat dianggap representasi 

Indonesia. Tidak terlalu metropolitan seperti jakarta, tetapi cukup modern dan 

dapat mewakili gambaran kota-kota di Indonesia. Disamping itu, penelitian ini 

juga akan mengembangkan alat ukur kesehatan keuangan keluarga yang nantinya 

diharapkan dapat membantu rumah tangga untuk dapat lebih sadar terhadap 

pengelolaan keuangan rumah tangga yang sehat mampu menggunakan hutang 

secara bijak dan produktif serta berorientasi masa depan. 

Dengan adanya latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “ Pengaruh Orientasi Masa Depan dan Pengetahuan 

Keuangan Terhadap Sikap Pengelolaan keuangan dan Perilaku Pegelolaan 

Dana Pensiun Keluarga di Surabaya “. 

1.2 Perumusan Masalah Penelitian 

Mengacu pada uraian diatas, gambaran awal terhadap pentingnya 

pengelolaan keuangan keluarga dan ukuran literasi keuangan perlu dipetakan. 

Dalam hal ini, berbagai produk keuangan dan dana pensiun pada keluarga perlu 

diketahui. Selain itu, penerapan keuangan yang baik seharusnya dapat 

mengendalikan kebutuhan atau gaya hidup dalam pengelolaan keuangan keluarga 
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dalam rumah tangga. Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

(1) Apakah orientasi masa depan dan pengetahuan keuangan dapat 

mempengaruhiperilaku pengelolaan dana pensiun keluarga ?  

(2) Apakah sikap pengelolaan keuangan memoderasi pengaruh orientasi masa 

depan dan pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan dana pensiun 

keluarga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

(1) Untuk menguji pengaruh orientasi masa depan dan pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku pengelolaan dana pensiun keluarga. 

(2) Untuk mengujisikap pengelolaan keuangan memoderasi pengaruh orientasi 

masa depan dan pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan dana 

pensiun keluarga. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

yaitu sebagai berikut : 

(1) Bagi Keluarga 

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan wacana dalam pengelolaan 

keuangan keluarga sehingga bisa lebih siap dalam mempersiapkan dana untuk 

masa depan dan mengerti arti penting dari pengetahuan keuangan agar dapat 

mengelola keuangan untuk dana pensiun. 
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(2) Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan perbendaharaan 

pustaka dan sebagai bahan perbandingan bagi semua mahasiswa dan dapat 

dijadikan informasi lebih lanjut bagi calon peneliti tentang literasi keuangan. 

(3) Bagi Peneliti 

Penelitian literasi keuangan ini bagi peneliti dapat mendalami literasi 

keuangan itu sendiri yang mempengaruhi tentang dana pensiun dan 

mengetahui bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik agar dapat 

membantu mengembangkan keadaan keuangan pada keluarga, serta 

memberitahu cara mengelola keuangan yang baik dalam keluarga agar dalam 

melakukan pengelolaan keuangan. 

(4) Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Peneltian ini memberi informasi dan pengetahuan kepada pembaca dan 

peneliti sebelumnya agar dapat mengetahui arti tentang literasi keuangan 

keluarga dan dapat mengimplementasikan langsung dalam kehidupan 

keluarga. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penyusunan penulisan skripsi penelitian ini dibagi ke tiga bab. Adapun 

sistematika penulisanskripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah penelitian berupa alasan 

yang topik permasalahan, perumusan masalah, tujuan dalam penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika dalam penulisan skripsi. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian terdahulu yang disertai dengan 

landasan teori yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian yang 

dilakukan saat ini. Teori diuraikan secara sistematis yang disusun mulai 

dari teori yang bersifat umum menuju teori yang dapat mengantar peneliti 

untuk menyusun kerangka pikiran yang ada pada akhirnya dapat 

diformulasikan menjadi hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi 

variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi, sampel, 

teknik pengambilan sampel, instrument penelitian, data dan metode 

pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas instrument penelitia, teknik 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 

DATA 

Bab ini membahas tentang gambaran subyek penelitian dan analisis data, 

serta dijelaskan secara garis besar tentang responden penelitian dari aspek 

demorafis, atau perilaku, baik jenis kelamin, usia, pengeluaran per bulan 

dan sebagainya. Pada analisis datanya terdapat analisis deskriptif, penguji 

hipotesis dan pembahasannya. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian ini yang menjawab 

mengenai hipotesis penelitian, keterbatasan peneliti serta saran yang 

diharapkan berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 


